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Abstrak. Guru bimbingan konseling memiliki peranan penting dalam konseling, bimbingan untuk mengembangkan 
minat dan bakat siswa, serta bimbingan dalam mengembangkan kepribadian siswa. Namun, dalam praktiknya guru 
Bimbingan Konseling tidak diberdayakan dengan baik. Hal ini terlihat dari pelaksanaan bimbingan yang tidak sesuai 
jadwal dan kurang adanya program peningkatan profesionalitas guru Bimbingan Konseling. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor dibalik problematika pemberdayaan guru bimbingan konseling di Sekolah. Penelitian dilakukan 
secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Pemberdayaan guru bimbingan konseling berjalan kurang efektif mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor penyebab diantaranya adalah karena kurangnya fasilitas dan 
anggaran, terbatasnya waktu bimbingan, kepala sekolah dan komite sekolah kurang memahami peran dan tugasnya 
dalam mendukung program peningkatan profesionalitas guru Bimbingan Konseling. Masalah tersebut dapat diatasi 
melalui kebijakan dan manajemen yang dilakukan Kepala Sekolah serta dukungan dari berbagai pihak. 
 




Pendidikan nasional bertujuan untuk memberi bekal 
kepada peserta didik berupa pengembangank kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Namun, harus dipahami bahwa 
peserta didik merupakan individu dengan karakter yang unik 
dan dinamis. Peserta didik memiliki kemampuan, minat, dan 
bakat yang berbeda. Sekolah berperan sebagai agen 
sosialisasi dalam pembentukan moral peserta didik yang 
didapat melalui pembiasaan, hukuman, penghargaan, 
keteladanan, dan kualifikasi kegiatan siswa [1], [2], [3]. 
Sebagai individu yang tumbuh dan berkembang, tidak bisa 
dipungkiri bahwa siswa mengalami berbagai permasalahan. 
Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui kegiatan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan di Sekolah [4]. 
Kegiatan bimbingan dan konseling terdiri dari dua kegiatan 
yaitu kegiatan bimbingan dan kegiatan konseling. 
Kegiatan bimbingan merupakan kegiatan yang 
memberikan bantuan kepada individu dalam menghadapi 
persoalan hidup peserta didik. Bantuan yang tepat akan 
berdampak pada berkembangnya kemampuan siswa [5]. 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan 
dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang 
berarti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun 
membantu. Sesuai istilah tersebut, bimbingan dapat diartikan 
sebagai suatu bantuan, atau tuntunan, namun tidak semua 
bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan [6]. 
Bimbingan juga berarti bantuan yang diberikan oleh 
seseorang laki-laki ataupun perempuan yang memiliki 
kepribadian memadai dan terlatih dengan baik terhadap 
individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidup, mengembangkan pandangan hidup, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri [7].  
Bimbingan juga berarti suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu, dilakukan secara berkesinambungan, agar 
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individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga 
dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar 
sesuai norma yang berlaku. 
Konseling sendiri berasal dari bahasa Inggris “ to 
counsel” yang secara etimologis berarti “to give advice” 
yang artinya memberi saran dan nasehat. Konseling adalah 
sebuah bentuk hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap 
muka antara dua orang. Konselor dengan kemampuan 
khusus yang dimilikinya menyediakan situasi belajar 
sementara konseli dibantu untuk memahami dirinya sendiri, 
keadaannya sekarang, dan kemungkinan keadaannya di masa 
yang akan datang  yang ia ciptakan dengan potensi yang ia 
miliki, untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat. 
Konseli belajar tentang proses memecahkan masalah dan 
menemukan kebutuhan yang akan datang [8]. Menurut 
Tohirin [9] ada beberapa pelayanan bimbingan konseling di 
sekolah, yaitu: 
1) Orientasi, merupakan layanan yang diberikan 
kepada peserta didik agar peserta didik dapat memahami 
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah/madrasah dan 
obyek yang dipelajari. Bantuan ini bertujuan agar peserta 
didik dapat menyesuaikan diri sehingga mempermudah, dan 
memperlancar peserta didik dalam menjalani perannya di 
lingkungan yang baru. 
2) Informasi, yaitu layanan yang diberikan kepada 
peserta didik agar mampu menerima dan memahami 
berbagai informasi tentang diri sendiri, sosial, belajar, 
karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan. 
3) Penempatan dan Penyaluran, yaitu layanan 
diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh 
penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan, 
magang, dan kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan minat 
dan bakatnya. 
4) Penguasaan Konten, yaitu layanan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk menguasai konten tertentu, 
terumata kompetensi dan atau kebiasaan yang digunakan 
dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
5) Konseling Perorangan, yaitu layanan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah 
pribadinya. 
6) Bimbingan Kelompok, yaitu layanan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan kemampuan hubungan sosial, kegiatan 
belajar, karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta 
melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok. 
7) Konseling Kelompok, yaitu layanan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk membahas dan mengentaskan 
masalah pribadi melalui dinamika kelompok. 
8) Konsultasi, yaitu layanan yang diberikan kepada 
peserta didik dan atau pihak lain dalam memperoleh 
wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu 
dilaksanakan dalam menangani kondisi dan atau masalah 
peserta didik. 
9) Mediasi, yaitu layanan yang diberikan kepada 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dan 
memperbaiki hubungan antar peserta didik. 
Pelayanan bimbingan konseling di sekolah secara umum 
dapat didefenisikan sebagai usaha untuk membantu peserta 
didik mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan 
belajar serta perencanaan dan pengembangan karir [10]. 
Pelayanan tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
bidang yaitu:  
1) Bimbingan Akademik, Bimbingan akademik 
merupakan bimbingan yang diberikan untuk menemukan 
cara belajar yang tepat, memilih program studi yang sesuai, 
dan mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul dalam 
pembelajaran di institusi pendidikan 
2) Bimbingan Sosial Pribadi, Bimbingan sosial 
pribadi merupakan bimbingan untuk membantu individu 
memecahkan masalah sosial pribadi, seperti masalah 
hubungan dengan sesama teman dengan guru dan staf, 
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri 
dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat 
tinggal, dan penyelesaian konflik. 
3) Bimbingan Karir, Bimbingan karir merupakan 
bimbingan untuk membantu individu dalam merencanakan, 
mengembangkan, dan memecahkan masalah seputar seperti: 
pemahaman terhadap jabatan dan tugas kerja, pemahaman 
kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi 
lingkungan, perencanaan, dan pengembangan karir, serta 
penyesuaian pekerjaan dan pemecahan masalah karir yang 
dihadapi. 
4) Bimbingan Keluarga, Bimbingan keluarga 
merupakan pemberian bantuan kepada individu untuk 
memahami peran mereka sebagai pemimpin/anggota 
keluarga. Pemahaman tersebut diperlukan agar mereka 
mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, 
produktif memberdayakan diri, dapat menciptakan dan 
menyesuaikan diri dengan norma keluarga, serta berperan 
aktif dalam perwujudan keluarga bahagia [11].  
Mengingat pentingnya manfaat kegiatan bimbingan dan 
konseling, maka guru yang melaksanakan kegiatan ini perlu 
diberdayakan dengan tepat. Namun kenyataannya, 
pemberdayaan guru bimbingan dan konseling mengalami 
berbagai kendala, misalnya kegiatan bimbingan yang tidak 
sesuai jadwal dan tidak adanya program peningkatan 
profesionalitas guru BK. Problematika tersebut juga 
dihadapi oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kota Jambi. 
Sehingga dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor 
penyebab munculnya problematika pemberdayaan guru 
bimbingan konseling di MAN 3 Kota Jambi. 
 
II. METODE 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilakukan di MAN 3 Kota Jambi yang 
beralamat di Jalan Marene Ekajaya Selincah. Subjek dalam 
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penelitian adalah Kepala Sekolah, guru bimbingan dan 
konseling, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Kepala 
Bagian Tata Usaha, Guru, dan Siswa  Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Jambi. Data dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer yang didapatkan langsung dari informan serta 
data sekunder berupa data tulisan maupun dokumentasi yang 
telah diolah sebelumnya. Data dikumpulkan melalui 
observasi (pengamatan), wawancara (interview), 
dokumentasi. Data di analisis menggunakan analisis berikut : 
1. Analisis domain 
Menurut Sugiyono [12], analisis ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang umum dan menyeluruh tentang 
situasi sosial yang diteliti atau objek penelitian. Analisis ini 
digunakan untuk menganalisis data tentang gambaran umum 
pemberdayaan guru bimbingan dan konseling di MAN 3 
Kota Jambi. 
2. Analisis taksonomis 
Analisisi taksonomis adalah analisis lanjutan untuk 
mengetahui hubungan antara komponen [13], yang dalam 
hal ini adalah komponen dalam  konteks pemberdayaan guru 
bimbingan konseling di MAN 3 Kota Jambi. 
3. Analisis Komponensial 
Analisis ini dilakukan setelah analisis domain dan 
taksonomi untuk menjawab problematika pemberdayaan 
guru bimbingan konseling di MAN 3 Kota Jambi. 
Keabsahan data diperiksa melalui tiga triangulasi yaitu 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Penelitian dilakukan 
November 2017 hingga Juni 2018.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan temuan di lapangan, terlihat bahwa 
Pemberdayaan guru bimbingan konseling di MAN 3 Kota 
Jambi sudah berjalan namun masih kurang efektif. 
Pelaksanaannya belum berdasarkan jadwal yang ditetapkan 
serta belum adanya peningkatan kualifikasi pendidikan guru 
Bimbingan Konseling. Pemberdayan yang kurang efektif ini 
dapat dilihat dari beberapa proses berikut 
1. Perencanaan 
Perencanaan untuk kegiatan pemberdayaan guru 
bimbingan konseling diantaranya adalah melalui 
penganggaran, penetapan tujuan kegiatan, dan persiapan 
komponen kegiatan seperti analisis kondisi dan situasi 
sekolah, strategi layanan, waktu, tempat, dan fasilitas. 
Perenencanaan belum dilakukan dengan efektif karena 
sarana dan prasarana dan tidak memadai. 
 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pada bidang bimbingan konseling 
terlihat dalam proses pembagian tugas personil. Pada saat 
sosialisasi, beberapa guru bimbingan konseling tidak dapat 
hadir karena mendapatkan tugas lain yang beriringan. 
Pemberian tugas juga tidak disesuaikan dengan bidang 
keahlian guru yang bersangkutan. Pengorganisasian menjadi 
hal yang penting karena banyaknya permasalahan siswa 
menimbulkan kepedulian guru Bimbingan dan Konseling 
dalam melayani siswa. Guru harus mampu bertindak tepat 
sesuai dengan kemampuannya [14].  
3. Pelaksanaan 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling menjadi kurang 
efektif karena kurangnya sarana dan prasarana serta 
kurangnya anggaran untuk kegiatan Bimbingan dan 
Konseling. Selain itu, karena pemberian tugas bimbingan 
konseling bukan pada ahlinya menjadi kegiatan konseling 
menjadi tidak efektif terutama dalam membimbing siswa 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
4. Evaluasi 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru 
di MAN 3 Jambi diketahui bahwa kegiatan evaluasi telah 
dilakukan namun tidak banyak masukan yang dapat diterima. 
Hal ini merupakan efek dari kurang efektifnya kegiatan 
sebelumnya yaitu perencanan, pengorganisasian, dan 
pelaksanaan.  
 
Berdasarkan uraian proses yang dijelaskan sebelumnya 
maka dapat dirumuskan Problematika pemberdayaan guru 
bimbingan konseling disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
1. Perekrutan guru bimbingan konseling yang tidak sesuai 
bidang keahlian 
Berdasarkan wawancara dengan guru di MAN 3 Kota 
Jambi, diketahui bahwa perekrutan guru bimbingan 
konseling yang tidak ahli dalam bidang konseling 
menyebabkan tidak efektifnya kegiatan bimbingan konseling 
di sekolah. Walaupun pihak sekolah berharap melalui 
perekrutan, guru dapat lebih memahami tugasnya namun 
tentunya dibutuhkan dukungan dari pihak lain. Hal ini akan 
terkait dengan pengorganisasian bimbingan untuk 
pembagian tugas, peranan, dan tanggung yang tegas pada 
pelaksananya[15].  
2. Kurangnya sarana dan prasarana 
Pelaksanaan bimbingan konseling di Sekolah menjadi 
kurang efektif karena tidak adanya ruangan khusus untuk 
melakukan Bimbingan dan Konseling, ruangan yang masih 
bergabung dengan ruangan UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
menjadikan kegiatan Bimbingan dan Konseling harusnya 
bersifat rahasia masih sulit diterapkan. Menurut Kamaluddin 
[10] pemberian fasilitas dan ruang gerak yang lebih luas 
serta memberikan otonomi pada guru bimbingan konseling 
dapat menjadi solusi untuk permasalahan pemberdayaan 
guru bimbingan konseling di Sekolah. Selain itu, dalam 
Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan asas 
keterbukaan baik dari pihak konselor maupun pihak konseli 
agar siswa dapat berbicara secara jujur dan berterus terang 
serta terbuka menerima saran yang diberikan, ruang yang 
tidak cukup tentunya dapat mengganggu terlaksananya 
kegiatan tersebut. 
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3. Terbatasnya jam pelajaran bimbingan konseling  
Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan yang 
penting di Sekolah karena berperan dalam penyelesaian 
masalah siswa serta berperan dalam upaya peningkatan 
prestasi dan minat siswa [17], [18]. MAN 3 Kota Jambi 
hanya memiliki 1 orang guru bimbingan konseling dengan 
jam pelajaran yang sangat terbatas dan jumlah siswa yang 
cukup banyak yaitu berjumlah 426 orang. Kurangnya jam 
tatap muka untuk bimbingan konseling menjadikan kegiatan 
ini tidak efektif [19].  
4. Kepala Sekolah dan Komite Sekolah kurang memahami 
peran dan tugasnya dalam mendukung program 
peningkatan profesionalitas guru bimbingan konseling 
Dukungan dari berbagai pihak tentunya penting untuk 
terselenggaranya kegiatan Bimbingan dan Konseling yang 
efektif. Kepala Sekolah dan Komite Sekolah diharapkan 
dapat memberikan dukungan untuk peningkatan 
profesionalitas guru bimbingan konseling, seperti pemberian 
pelatihan, peningkatan kerjasama dalam penyelesaian 
permasalahan siswa dan dukungan dana. Kepala sekolah 
berperan sebagai coordinator, penyedia sarana dan prasarana, 
pengawas, pelaksana program, dan penanggung jawab[20], 
komite sekolah berperan dalam memberikan saran dan 
dukungan untuk program tersebut.  
Permasalahan kurang efektifnya pemberdayaan guru 
bimbingan konseling dapat diatasi dengan adanya dukungan 
berbagai pihak seperti Kepala Sekolah, Komite Sekolah, 
Guru, Orang tua Siswa, dan Pihak lainnya. Selain itu, 
penambahan jumlah guru bimbingan konseling di MAN 3 
Kota Jambi juga dapat menjadi solusi.  
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa guru bimbingan konseling di MAN 3 Kota Jambi 
sudah diberdayakan namun belum efektif. Pemberdayaan 
yang belum efektif dapat dilihat dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktornya 
adalah perekrutan bukan menurut keahlian, kurangnya 
sarana dan prasarana, terbatasnya jam bimbingan konseling, 
dan kurangnya pemahaman Kepala Sekolah dan Komite 
Sekolah untuk mendukung adanya program peningkatan 
profesionalitas guru.  
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